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Abstract 

The urgency of this training arises from the need to improve the quality of learning in institutions. The 
Implementation Method starts from: a) Socialisation and Preparation; Identification of Participants and 
Material Resource Persons. b) The implementation of the Training includes: OBE Theory, 
Implementation of RPS Preparation, and Diction. c). Evaluation and Feedback; Surveys and Follow-
Ups. As a result, 30 lecturers from various departments at the Pemalang Islamic Religious Institute 
actively participated in the OBE Semester Lecture Plan (RPS) training. It starts on Wednesday, 
September 10, 2025, at the INSIP Hall of Central Java. As well as feedback, 85% of participants felt 
they had a better understanding of the concept of OBE and how to compile an effective RPS. Next 
Generated RPS: Each group successfully compiled an RPS for their course, which included learning 
outcomes, learning methods, and evaluation. In conclusion, the PKM training for the implementation of 
the OBE RPS at the Pemalang Islamic Religious Institute has succeeded in improving the skills and 
understanding for lecturers in the preparation of RPS in accordance with the Standards with the OBE 
principles. The novelty in this training lies in the innovative approach and use of renewable digital 
technology.  
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Abstrak 

Urgensi pelatihan ini muncul dari kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di institusi. 
Metode Pelaksanaan mulai dari; a) Sosialisasi dan Persiapan; Identifikasi Peserta dan Narasumber 
Materi. b) Pelaksanaan Pelatihan meliputi; Teori OBE, Pelaksanaan Penyusunan RPS, Diskusi. c). 
Evaluasi dan Umpan Balik; Survei dan Follow-Up. Hasil, Peserta Pelatihan sebanyak 30 dosen dari 
berbagai jurusan yang ada di Institut Agama Islam Pemalang berpartisipasi aktif dalam pelatihan 
Penyusunan Rencana Perkuliahan Semester (RPS) OBE. Di mulai pada hari Rabu, 10 September 2025 
di Aula INSIP Jawa Tengah. Serta Umpan Balik: 85% peserta merasa lebih memahami konsep OBE 
dan bagaimana cara menyusun RPS yang efektif. Selanjutnya RPS yang Dihasilkan: Setiap kelompok 
berhasil menyusun RPS untuk mata kuliah mereka, yang mencakup capaian pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan evaluasi. Kesimpulan, PKM pelatihan implementasi RPS OBE di Institut Agama 
Islam Pemalang telah berhasil meningkatkan keterampilan dan pemahaman bagi dosen dalam 
penyusunan RPS yang sesuai Standar dengan prinsip OBE. Keterbaruan dalam pelatihan ini terletak 
pada pendekatan yang inovatif dan penggunaan teknologi digital terbarukan. 
 

Kata kunci: Pelatihan; Implementasi RPS OBE; INSIP Jawa Tengah  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi menghadapi tantangan untuk menghasilkan lulusan mahasiswa 

yang telah siap berkompetisi di bursa kerja dan mampu berkontribusi positif bagi 

masyarakat. Dengan pendekatan yang dilatih untuk mendapatkan tujuan tersebut 

yaitu Outcome-Based Education (OBE). Di Institut Agama Islam Pemalang, pelatihan 

implementasi Rencana Pembelajaran Semester (RPS) berbasis OBE menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan kualitas Pendidikan (Kozanitis & Nenciovici, 

2023). Pelatihan ini melibatkan seluruh dosen dan tenaga pendidik di institusi tersebut, 

serta melibatkan para mahasiswa dalam proses pembelajaran yang berorientasi pada 

pencapaian hasil pembelajaran yang jelas dan terukur (Morell et al., 2022). Dengan 

adopsi pendekatan OBE, diharapkan lulusan Institut Agama Islam Pemalang dapat 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja dan dapat memberikan 

kontribusi yang nyata bagi kemajuan masyarakat dan bangsa. Selain itu, pendekatan 

OBE juga diharapkan mampu menawarkan daya saing Lembaga dalam dunia 

perguruan tinggi di kancah nasional maupun internasional. Dengan adanya komitmen 

dari seluruh pihak yang terlibat, implementasi pendekatan OBE di Institut Agama Islam 

Pemalang diharapkan mampu mengembangkan kualitas pembelajaran dan 

menciptakan lulusan mahasiswa yang berprestasi (Biwer et al., 2023). Dengan fokus 

pada pencapaian hasil pembelajaran yang jelas dan terukur, diharapkan lulusan 

Institut Agama Islam Pemalang dapat bersaing di pasar kerja yang berdaya saing dan 

dapat menambah kontribusi yang signifikan bagi kemajuan masyarakat dan negara. 

Melalui pendekatan OBE, diharapkan institusi ini dapat terus maju dan menjadi 

Pelopor institusi Institut Agama Islam Pemalang terkemuka baik di kancah nasional 

juga di kancah internasional. 

Meskipun pelatihan implementasi RPS berbasis Outcome-Based Education 

(OBE) di Institut Agama Islam Pemalang telah dilaksanakan kurang maksimal, masih 

ada beberapa materi yang kurang sepenuhnya dipahami. Salah satunya adalah 

bagaimana dampak jangka panjang dari pelatihan ini terhadap kualitas pembelajaran 

di institusi (Masuku et al., 2020). Apakah dosen yang telah mengikuti pelatihan ini 

dapat secara konsisten menerapkan prinsip OBE dalam RPS mereka, dan bagaimana 

hal ini mempengaruhi hasil belajar mahasiswa? Pelatihan tersebut lebih lanjut 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan ini. 

Selain itu, belum ada informasi yang cukup mengenai bagaimana pelatihan ini 

dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik dari berbagai jurusan di Institut 

Agama Islam Pemalang. Setiap jurusan memiliki karakteristik dan tantangan yang 

berbeda dalam penerapan OBE, sehingga penting untuk mengeksplorasi apakah 

pendekatan yang sama dapat diterapkan secara efektif di semua program studi. 

Kustomisasi materi pelatihan mungkin diperlukan untuk memastikan relevansi dan 

efektivitasnya (Dahri et al., 2023). 

Aspek lain yang belum sepenuhnya terjawab adalah peran teknologi dalam 

mendukung implementasi RPS OBE setelah pelatihan (Marwaa et al., 2022). Dengan 

kemajuan teknologi pendidikan, bagaimana dosen dapat memanfaatkan alat digital 
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untuk mendukung proses pembelajaran dan evaluasi yang berbasis hasil? Penelitian 

lebih lanjut dapat membantu mengidentifikasi indikator problematika dan instrumen 

yang paling efektif untuk digunakan dalam konteks ini. 

Terakhir, belum ada evaluasi menyeluruh tentang bagaimana pelatihan ini 

mempengaruhi kolaborasi antar dosen di Institut Agama Islam Pemalang. Meskipun 

jaringan kolaborasi dibentuk selama pelatihan, belum ada studi yang mengukur 

seberapa aktif dan produktif kolaborasi ini dalam jangka panjang (Tan et al., 2021). 

Memahami dinamika kolaborasi ini akan sangat penting untuk mengembangkan 

strategi lebih progresif pada peningkatan kualitas pembelajaran di masa depan. 

Kolaborasi Pelatihan RPS OBE sangat penting untuk pertumbuhan akademik, 

Kegiatan ini menawarkan manfaat seperti jaringan dan pengalaman belajar bersama 

antar para Dosen, serta Dalam pendidikan interprofesional, kekompakan tim dan 

kemanjuran kolektif sangat penting untuk kolaborasi yang lebih progresif di masa 

mendatang, karena Dosen memprediksi hasil positif seperti kepuasan kinerja 

akademik dan pencapaian tujuan yang sesuai dengan harapan lembaga pendidikan 

(Bond et al., 2021; Ganotice et al., 2022) berbasis Outcome-Based Education (OBE) 

di Institut Agama Islam Pemalang dilakukan melalui workshop dan seminar. Dalam 

pelatihan ini, para dosen diajarkan bagaimana menyusun RPS yang selaras dengan 

prinsip OBE, yang menekankan pada hasil belajar yang terukur. Kegiatan ini juga 

mencakup diskusi kelompok dan praktik langsung dalam penyusunan RPS, sehingga 

dosen dapat langsung menerapkan pengetahuan yang didapat.  

Urgensi pelatihan ini muncul dari kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di institusi. Lembaga dapat mencapai hal ini dengan berfokus pada 

penguatan pelatihan pendidikan dan manajemen pengajaran Dosen, bahkan ketika 

kualitas sumber para dosen tidak dapat ditingkatkan secara tiba-tiba atau langsung 

(Wang et al., 2022). Maka dengan adanya Pelatihan Penyusunan RPS OBE bagi 

Dosen, hasilnya diharapkan mahasiswa dapat mencapai kemampuan yang 

dibutuhkan untuk bersaing di bursa kerja. Pelatihan ini juga penting untuk memastikan 

bahwa dosen memahami dan mampu mengimplementasikan pendekatan OBE dalam 

pengajaran mereka, yang pada saatnya akan berimbas positif pada hasil belajar 

mahasiswa. Keterbaruan dalam pelatihan ini terletak pada pendekatan yang inovatif 

dan penggunaan teknologi. Pelatihan tidak hanya mengajarkan teori OBE, tetapi juga 

memperkenalkan alat digital yang dapat membantu dosen dalam menyusun dan 

mengelola RPS. Pelatihan RPS OBE menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam skor pasca-pelatihan Dosen dibandingkan dengan metode tradisional (Tsai et 

al., 2023). Kemudian, metodologi sistem pembelajaran yang telah digunakan dalam 

pelatihan bersifat interaktif, mendorong partisipasi aktif dosen. Keterbaruan sangat 

penting untuk memastikan bahwa pelatihan tetap relevan dan sesuai dengan 

perkembangan pendidikan modern. Dengan mengintegrasikan teknologi dan metode 

pembelajaran aktif, Penyusunan RPS OBE ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

dosen, namun juga memberikan bekal Dosen dengan pelatihan praktis yang bisa 
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diterapkan di perkuliahan. Hal tersebut telah menciptakan suasana belajar menjadi 

lebih dinamis dan responsif pada kebutuhan para mahasiswa. Tujuan pelatihan 

implementasi RPS OBE dirumuskan untuk meningkatkan pemahaman dosen tentang 

OBE, serta kemampuan mereka dalam menyusun RPS yang efektif. Pelatihan ini 

bertujuan untuk menghasilkan RPS yang jelas, terstruktur, dan dapat mengarahkan 

mahasiswa untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Fokus kurikulum pada 

keterampilan praktis dan pembelajaran interaktif membantu Dosen di lingkungan 

Institut Agama Islam Pemalang Jawa Tengah mampu mengembangkan kompetensi 

dalam kegiatan penelitian dan reproduktivitas, penting untuk penelitian ilmiah maupun 

Pengabdian kepada Masyarakat (Lapane & Dube, 2021). 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

a. Sosialisasi dan Persiapan 

1) Identifikasi Peserta: Mengundang dosen dari berbagai jurusan di Institut 
Agama Islam Pemalang untuk berpartisipasi dalam pelatihan. 

 
2) Narasumber Materi: Materi pelatihan yang mencakup konsep OBE, 

penyusunan RPS, dan metode pembelajaran aktif. 
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b. Pelaksanaan Pelatihan 

Mengadakan workshop selama 1 hari pada hari Rabu, 10 September 2025 di 

Aula INSIP Pemalang. Pukul 09.00 Wib sampai Selesai dengan Kegiatan yang 

mencakup: 

1) Teori OBE : Memperkenalkan konsep dan prinsip dasar OBE. 

2) Praktik Penyusunan RPS : Dosen dibagi dalam kelompok untuk   

Merumuskan RPS berdasarkan contoh kasus yang relevan. 
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3) Diskusi : Sesi tanya jawab dan diskusi untuk membahas tantangan dalam 

penerapan OBE. 

c. Evaluasi dan Umpan Balik 

1) Survei : Mengumpulkan umpan balik dari peserta tentang materi Pelatihan 

RPS OBE dan efektivitas penyampaian. 

2) Follow-up : Menyusun rencana tindak lanjut untuk mendukung dosen yang 

telah mengikuti kegiatan pelatihan dalam menerapkan RPS OBE di kelas. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Peningkatan Pemahaman Dosen 

Peserta pelatihan terdiri atas 30 dosen dari berbagai jurusan yang ada di Institut 

Agama Islam Pemalang berpartisipasi aktif dalam pelatihan Penyusunan RPS OBE. 

 

Gambar 1. Peserta Pelatihan 

Partisipasi aktif para dosen terlihat dari keterlibatan mereka dalam diskusi 

kelompok, penyusunan draft RPS, serta simulasi implementasi OBE dalam konteks 

masing-masing jurusan. Mereka tidak hanya menyerap materi, tetapi juga mengkritisi 

dan menyesuaikan pendekatan OBE dengan karakteristik lokal dan nilai-nilai 

keislaman yang menjadi ciri khas institusi. Pelatihan ini menjadi momentum penting 

dalam mendorong transformasi kurikulum yang lebih terstruktur, terukur, dan 

berorientasi pada hasil belajar yang nyata. Dengan semangat integratif dan reflektif, 

para peserta diharapkan mampu menjadi agen perubahan dalam pengembangan 

pendidikan tinggi yang relevan dan berdaya saing. 

Umpan balik yang didapat yaitu 85% peserta merasa lebih memahami konsep 

OBE dan bagaimana cara menyusun RPS yang efektif. Para peserta juga mengaku 

lebih percaya diri dalam menyusun RPS yang efektif dan kontekstual. Mereka mampu 

mengintegrasikan elemen-elemen penting seperti tujuan pembelajaran, strategi 

pembelajaran aktif, serta metode evaluasi yang sesuai dengan pendekatan OBE. 

Pelatihan ini memberikan ruang bagi dosen untuk merefleksikan praktik pengajaran 

mereka dan menyelaraskannya dengan standar mutu pendidikan tinggi yang lebih 

progresif. 
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Gambar 2. Evaluasi Kegiatan 

Selain peningkatan pemahaman, pelatihan ini juga mendorong kolaborasi 

antar jurusan dalam menyusun RPS yang adaptif terhadap karakteristik lokal dan 

nilai-nilai keislaman. Diskusi kelompok dan studi kasus yang diberikan selama 

pelatihan membantu peserta mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam 

implementasi OBE di lingkungan kampus. Hal ini memperkuat komitmen institusi 

dalam membangun budaya akademik yang berbasis pada kualitas dan relevansi. 

Secara keseluruhan, umpan balik peserta mencerminkan keberhasilan 

pelatihan dalam membekali dosen dengan pengetahuan dan keterampilan praktis 

untuk menyusun RPS yang tidak hanya memenuhi standar nasional, tetapi juga 

mencerminkan visi keilmuan dan spiritualitas Institut Agama Islam Pemalang. Dengan 

dukungan lanjutan dan forum evaluasi berkala, diharapkan transformasi kurikulum 

berbasis OBE dapat terus berkembang dan memberikan dampak nyata bagi kualitas 

pembelajaran di kampus. 

 

3.2 Penyusunan RPS 

1) RPS yang Dihasilkan: Setiap kelompok berhasil menyusun RPS untuk mata 

kuliah mereka, yang mencakup capaian pembelajaran, metode pembelajaran, 

dan evaluasi. Salah satu contoh potongan pendahuluan pada RPS OBE yang 

telah menjadi acuan bagi Dosen Institut Agama Islam Pemalang Jawa Tengah. 

Diharapkan menjadi penyelarasan format dalam penyusunan RPS saat ini 

yang berbasis Outcome-Based Education bagi kebutuhan para Dosen untuk 

semua mahasiswa INSIP. 
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Gambar 3. RPS yang Dihasilkan 

2) Kolaborasi: Terbentuk jaringan kolaborasi antar dosen untuk saling 

mendukung dalam implementasi RPS OBE. 
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Gambar 4. Kolaborasi Dosen dalam Implementasi RPS OBE 

Dengan terbentuknya jaringan kolaborasi antar dosen dalam implementasi 

RPS berbasis Outcome-Based Education (OBE) di Institut Agama Islam 

Pemalang menjadi pondasi penting dalam mendorong transformasi 

pembelajaran yang lebih terarah dan berdaya guna. Melalui forum diskusi, 

lokakarya, dan pendampingan teknis, para dosen saling berbagi pengalaman, 

strategi, dan sumber daya untuk menyusun RPS yang selaras dengan capaian 

pembelajaran lulusan dan nilai-nilai keislaman. Kolaborasi ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman terhadap prinsip OBE, tetapi juga menciptakan 

budaya akademik yang partisipatif dan reflektif. Pendekatan ini dapat diadopsi 

untuk meningkatkan kolaborasi antar dosen dengan memberi mereka 

dukungan pedagogis dan linguistik yang diperlukan (Morell et al., 2022). Meski 

masih terdapat tantangan seperti perbedaan latar belakang pedagogis dan 

keterbatasan waktu, sinergi yang terbangun menjadi modal utama dalam 

memastikan keberlanjutan dan konsistensi implementasi RPS OBE di 

lingkungan institusi. Pelatihan semacam itu dapat membantu dosen di Institut 

Pemalang mengembangkan pemahaman dan pendekatan bersama dalam 

mengajar dan belajar (Heinonen et al., 2023). 

 

3.3 Rencana Tindak Lanjut 

1) Sinkronisasi Kurikulum dan CPL 

a) Menyelaraskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dengan visi 

keilmuan Islam dan kebutuhan lokal. 

b) Menentukan CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) yang mendukung 

CPL secara sistematis. 

c) Menyesuaikan struktur kurikulum dengan profil lulusan berbasis nilai-nilai 

keislaman dan sosial. 

2) Penyusunan dan Validasi RPS OBE 

a) Menyusun RPS dengan format OBE: CPMK → Sub-CPMK → Materi → 

Metode → Asesmen. 
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b) Melibatkan tim dosen, pakar kurikulum, dan stakeholder lokal dalam proses 

validasi. 

c) Menyusun rubrik penilaian berbasis kompetensi dan nilai spiritual. 

3) Penguatan Kapasitas Dosen 

a) Pelatihan intensif tentang: 

b) Prinsip OBE dan Kurikulum Merdeka. 

c) Penyusunan RPS berbasis capaian dan nilai-nilai Islam. 

d) Strategi pembelajaran aktif dan asesmen autentik. 

e) Pendampingan teknis dan mentoring antar dosen. 

4) Integrasi ke Sistem Akademik 

a) Digitalisasi RPS ke dalam SIAKAD atau LMS kampus. 

b) Penyesuaian jadwal kuliah dan sistem evaluasi berbasis CPMK. 

c) Monitoring pelaksanaan RPS melalui laporan semester dan refleksi dosen. 

5) Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual 

a) Menyusun modul ajar yang mengintegrasikan: 

b) Nilai-nilai lokal dan spiritualitas Islam. 

c) Isu sosial dan budaya masyarakat Pemalang. 

d) Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dan kearifan lokal. 

6) Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan 

a) Evaluasi pelaksanaan RPS melalui: 

b) Umpan balik mahasiswa. 

c) Refleksi dosen dan tim kurikulum. 

d) Revisi RPS secara berkala sesuai hasil evaluasi dan perkembangan 

kebijakan nasional. 

 

4. KESIMPULAN 

PKM pelatihan implementasi RPS OBE di Institut Agama Islam Pemalang telah 

berhasil meningkatkan keterampilan dan pemahaman bagi dosen dalam penyusunan 

RPS yang sesuai Standar dengan prinsip OBE. Dengan adanya pelatihan ini, 

diharapkan kualitas pendidikan di institusi dapat meningkat, memberikan lulusan 

kompeten dan siap bersaing di bursa kerja. Keterbaruan dalam pelatihan ini terletak 

pada pendekatan yang inovatif dan penggunaan teknologi digital terbarukan. 

Pelatihan tidak hanya mengajarkan teori OBE, tetapi juga memperkenalkan alat 

digital yang dapat membantu dosen dalam menyusun dan mengelola RPS.Tujuan ini 

dilandasi oleh kebutuhan untuk memperkuat relevansi kurikulum dengan tuntutan 

zaman, sekaligus menjaga integritas nilai-nilai keislaman dan lokalitas dalam proses 

pendidikan tinggi. Penyusunan RPS OBE di lingkungan IAI Pemalang menjadi 

langkah strategis dalam menjembatani antara teori pendidikan modern dan praktik 

pembelajaran yang kontekstual. Melalui kegiatan ini, dosen didorong untuk 

merancang pembelajaran yang lebih terstruktur, terukur, dan berpusat pada 

mahasiswa, dengan tetap mengintegrasikan nilai spiritual, sosial, dan budaya lokal 

sebagai bagian dari identitas institusi. Kontribusi utama dari PKM ini terletak pada 

penguatan kapasitas dosen dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip OBE, 
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penyusunan dokumen RPS yang sesuai dengan standar nasional, serta terciptanya 

sinergi antara akademisi dan pengelola institusi dalam membangun sistem 

pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini turut mendorong 

lahirnya model pembelajaran yang lebih reflektif dan transformatif bagi mahasiswa. 

Namun demikian, kegiatan ini masih menghadapi beberapa keterbatasan, antara lain 

belum meratanya pemahaman dosen terhadap pendekatan OBE, keterbatasan waktu 

dalam pendampingan teknis, serta perlunya sistem monitoring dan evaluasi yang 

lebih komprehensif untuk menjamin keberlanjutan implementasi RPS OBE. Oleh 

karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan, pengembangan modul 

pendukung, dan penguatan kebijakan akademik agar transformasi kurikulum ini dapat 

berjalan secara konsisten dan berdampak luas. 
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